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ABSTRAK 

Perilaku pencarian informasi (information searching behavior) merupakan perilaku 

yang dilakukan oleh pencari informasi dalam berinteraksi dengan segala jenis sistem 

informasi (ditingkat mikro). Penelitian ini mengkaji tentang  perilaku pencarian 

informasi menggunakan search engine Google, dengan model Ellis yang berisikan 6 

(enam) tahapan  pencarian informasi mulai dari Starting, Chaining, Browsing, 

Differentianting, Monitoring dan Extracting. Penelitian ini dilakukan pada 

Mahasiswa Prodi S1 Ilmu Perpustakaan angkatan 2015. Disamping itu, penelitian ini 

juga mengkaji kendala-kendala yang dihadapi  mahasiswa S1 Ilmu Perpustakaan 

angkatan 2015 dalam melakukan pencarian informasi melalui search engine Google. 

Metode yang digunakan adalah metode  kombinasi (mixed methods). Instrument yang 

digunakan adalah angket terbuka, angket tertutup, wawancara dan dokumentasi, 

sementara sampel dalam penelitian ini berjumlah 54 orang. Sedangkan pengambilan 

sampel dilakukan dengan cara purposive sampling. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa mahasiswa S1 Ilmu Perpustakaan angkatan 2015 menggunakan search engine 

Google sebagai media pencarian informasi. Dalam melakukan pencarian informasi, 

mereka memakai tahapan-tahapan perilaku pencarian informasi yang dikembangkan 

oleh Ellis, tetapi yang tidak mereka lakukan pada tahapan Starting yaitu 

pengumpulan informasi awal baik dari pakar, dosen atau teman. Sedangkan kendala 

yang mereka hadapi didalam menggunakan search engine Google yaitu jaringan 

yang sering terganggu, sehingga kecepatan dalam mengakses menjadi lambat, 

kesulitan didalam menentukan kata saat mencari informasi, ketidaksesuain 

hasil yang dicari dengan startegi penelusuran, sudah membatasi file yang ingin 

dicari akan tetapi masih muncul yang tidak sesuai dengan keinginan pencari. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Penyebaran informasi saat ini berkembang begitu pesat seiring dengan 

berkembangnya informasi, pemilihan informasi dan kemudahan akses pencarian 

informasi tersebut.Perkembangan informasi ini juga sangat dipengaruhi oleh 

tingkat kebutuhan pengguna yang berbeda-beda. Peningkatan produktifitas 

informasi, memiliki dampak yang sangat besar dalam pencarian informasi. 

Terutama informasi yang relavan, akurat dan dapat membantu pengguna 

informasi dalam mengatasi masalah yang sedang dihadapi. Tingkat kebutuhan 

tersebut mengakibatkan adanya perbedaan perilaku setiap pengguna informasi 

dalam melakukan aktifitas penelusuran informasi melalui alat-alat telusur yang 

ada. 

Menurut Wilson Perilaku pencarian informasi (information searching 

behavior)  adalah upaya pencarian informasi yang digunakan oleh pencari 

informasi saat berinteraksi dengan sistem informasi. Setiap pengguna informasi 

menyadari adanya kebutuhan yang harus dipenuhi untuk kelangsungan kegiatan 

sehari-harinya.1Dalam memenuhi kebutuhan tersebut  maka pencari informasi 

akan mencari informasi dengan menggunakan sumber-sumber referensi baik cetak 

                                                           
1T.D. Wilson, “Human Information Behavior”, Special Issue on Information Science 

Research  3, no. 2 (2000):  49, 

https://www.researchgate.netpublication270960171_Human_Information_Behavior. 
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maupun non cetak. Adanya kebutuhan informasi yang harus dipenuhi 

menimbulkan perilaku untuk mencari informasi yang ditunjukkan melalui 

ketrampilan yang dapat diamati dan merupakan salah satu bagian dari perwujudan 

sikap.  

Munculnya berbagai teknologi merupakan hasil olah pikir manusia untuk 

mengembangkan tata cara atau sistem tertentu dengan menggunakannya dalam 

menyelesaikan persoalan-persoalan kehidupan, pekerjaan, dan aktifitas 

pendidikan. Hadirnya berbagai teknologi juga menjadi sarana untuk menyimpan 

dan menyebarluaskan informasi. Setiap pengguna informasi memiliki 

pengetahuan dan pengalaman yang selalu dibagikan kepada orang lain sebagai 

pesan atau informasi untuk digunakan dan dimanfaatkan. Ini berarti pula bahwa 

teknologi informasi merupakan sistem yang digunakan oleh manusia untuk 

menyampaikan pesan atau informasi2. 

Berbagai bentuk informasi yang dipublikasikan dan disebarkan melalui 

Web telah dapat diakses secara mudah oleh pengguna informasi dengan 

memanfaatkan mesin pencari (search engine). Mesin pencari  (search engine) 

yaitu salah satu fitur yang memiliki sebuah situs untuk mencari sebuah artikel 

dengan memasukkan kata kunci (keyword) dan secara otomatis menampilkan 

artikel-artikel dalam  pangkalan datanya yang cocok dengan kata kunci yang di 

masukkan3. 

Seiring dengan meningkatnya aktifitas penelesuran informasi, web mesin 

pencari juga bermunculan dengan berbagai menu dan tampilan yang berbeda 

                                                           
2Y.Maryono & B Patmi Istiana, Teknologi Informasi dan Komunikasi(Yudhistira Quadra,  

2008), 4. 
3Jarot S & Sudarma S, Buku Super Pintar Internet(Jakarta: Mediakita, 2012), 290. 
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Salah satunya adalah Google sebagai mesin pencari yang menyimpan datayang 

sangat besar dan memiliki kelebihan dari tersedianya pencarian dalam berbagai 

bahasa dan fasilitas4. 

Mesin Pencari Google telah menjadi web berbasis mesin pencari popular 

yang dimanfaatkan dalam penelusuran informasi, termasuk para mahasiswa di 

perguruan tinggi.  Dalam mencari informasi, kemampuan strategi penelusuran 

informasi menjadi hal yang sangat penting dimiliki pencari informasi, sehingga 

dapat dengan mudah dan tepat mengakses atau mendapatkan informasi yang 

berkualitas dan secara mudah. Dengan pengetahuan dan ketrampilan, maka 

pencari informasi dapat memanfaatkan sumber-sumber informasi yang berkualitas 

dan semua ini  sangat dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan terhadap sumber-

sumber informasi tersebut. 

Pengetahuan dan ketrampilan yang dimiliki mahasiswa sangat 

berpengaruh pada perilaku pencarian informasi, secara teoritis beberapa ilmuwan 

telah menuliskan indikator-indikator dalam menggali prilaku pengguna 

menelusuri informasi salah satunya adalah model pencarian informasi menurut 

Ellis. Ada 6 (enam) menurut Ellis untuk menilai pencarian informasi yaitu, 

Starting, Chaining, Browsing, Differentianting, Monitoring, Extracting.5 

Model pencarian Ellis sangat tepat untuk mahasiswa karena memiliki tahapan 

pencarian informasi berurutan. Tahapan pencarian Ellis memiliki tahapan 

yang mudah dan dimengerti oleh mahasiswa. Model ini dimulai dengan 

                                                           
4Erima Oneto dan Yosep. S, Anti Gaptek Internet (Jakarta: Kawan Pustaka), 140. 
5Widyana Dewi Kartika “Kebutuhan dan Perilaku Pencarian Informasi Penelti: Studi 

kasus di Mahkamah Konstitusi  Republic Indonesia”.  akses 25 Mei 

2018,httpsejournal3.undip.ac.idindex.phpjiparticleview460459. 
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tahapan pencarian berdasarkan kebutuhan dan keinginan mahasiswa dalam 

mencari informasi selanjutnya menghubungkan dengan beberapa sumber, 

pembedaan informasi yang ditemukan dengan berbagai sumber lainnya. 

adanya pemantaun terhadap perkembangan informasi yang hampir sama, dan 

pada tahapan terakhirnya mengambil intisari dari informasi yang telah 

ditemukan. 

Mahasiswa di UIN Ar-Raniry juga memanfaatkan mesin pencari Google 

dalam menelusuri informasi. Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan 

pada Mahasiswa Prodi S1 ilmu Perpustakaan Angkatan 2015, alasan mereka 

memilih menggunakan search engine Google sebagai media didalam pencarian 

informasi karena mudah didalam menggunakannya dan hasil pencarian yang 

cepat,dan berdasarkan observasi awal terutama dalam  pencarian informasi 

menggunakan search engine Google, mereka belum sepenuhnya menggunakan 

tahapan-tahapan pencarian informasi, hanya melakukan tahapan browsing, yaitu 

pencarian yang dilakukan pada wilayah dari bahasan yang lebih spesifik diminati 

dan extracting, yaitu mengindentifikasi secara selektif informasi yang telah 

didapatkan sementara tahapan-tahapan pencarian biasanya belum 

dilakukansehingga informasi yang mereka dapatkan. Dan Pencarian informasi 

yang dilakukan secara instan/langsung tanpa menyiapkan perencanaan 

penelusuran bahan informasi secara baik dan benar. Hal inilah yang menjadi 

perhatian peneliti  untuk meneliti lebih dalam  perilaku pencarian informasi 

mahasiswa tersebut, dengan judul “Perilaku  Pencarian Informasi 
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Menggunakan Search Engine Google Oleh Mahasiswa  Prodi S1 Ilmu 

Perpustakaan Angkatan 2015 terhadap Model Ellis” 

 

 

B. Rumusan Permasalahan  

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis uraikan di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah  

1. Bagaimana perilaku pencarian informasi  menggunakan search engine 

Google  Oleh Mahasiswa Prodi S1 Ilmu Perpustakaan angkatan 2015 

melalui model Ellis? 

2. Apa kendala yang dihadapi Mahasiswa Prodi S1 Ilmu Perpustakaan 

angkatan 2015 dalam melakukan pencarian informasi melalui search 

engine Google? 

 

C. TujuanPenelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengindentifikasi perilaku pencarian 

menggunakan search engine Google oleh mahasiswa Prodi S1 ilmu perpustakaan 

angkatan 2015 melalui model Ellis. Disamping itu, penelitian ini juga bertujuan 

untuk mengetahui kendala-kendala yang dihadapi mahasiswa Prodi S1 Ilmu 

Perpustakaan angkatan 2015 dalam melakukan pencarian informasi melalui 

search engine Google. 
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D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:  

1. Secara Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan akan bermanfaat bagi Mahasiswa 

dalam mencari informasi melalui tahapan-tahapan pencarian informasi yang 

dikembangkan oleh Ellis dengan menggunakan search engine Google, sehingga 

mahasiswa bisa dengan tepat dan selekif dalam menemukan informasi. 

2. Secara Praktis 

Bagi peneliti, hasil penelitian ini akan menambah wawasan tentang pola 

perilaku pencarian informasi yang dikembangkan oleh Ellis dengan 

menggunakan search engine Google. Hasil penelitian ini juga diharapkan agar  

Mahasiswa Prodi S1 Ilmu Perpustakaan angkatan 2015 dapat mengetahui tentang 

pola perilaku pencarian informasi sehingga akan menambah wawasan mereka  

dalam mencari informasi secara akurat dan tepat. 

 

E. Penjelasan Istilah 

1. Perilaku pencarian Informasi 

Perilaku adalah tanggapan atau reaksi terhadap rangsang.6 Perilaku yang 

dimaksud oleh peneliti disini yaitu tingkah laku  yang  dilakukan oleh mahasiswa 

ProdiS1 ilmu Perpustakaan  angkatan 2015 didalam mencari informasi di dunia 

internet yaitu search engine Google. 

                                                           
6Kamus Besar Bahasa Indonesia, “perilaku”, diakses 4 Juni, 2018, 

http://kbbi.kemdikbud.go.id. 



              7 
 

 

 Pencarian informasi adalah sebuah proses yang dilakukan oleh seseorang 

guna untuk mencari atau mengambil informasi spesifik untuk memenuhi 

kebutuhan informasi.7 

 Adapun perilaku pencarian informasi yang penulis maksud yaitu upaya 

yang dilakukan oleh pencari informasi disaat berinteraksi dengan suatu sistem 

informasi guna untuk memenuhi informasi yang diinginkannya yaitu dengan 

menggunakan sumber-sumber informasi baik sumber informasi berbentuk cetak 

maupun non cetak, perilaku pencari informasi tersebut dapat ditunjukkan melalui 

ketrampilan yang dapat diamati dan itu merupakan salah satu bagian dari 

perwujudan sikap.  

 

2. Mesin Pencari (Search Engine) Google 

 Search engine atau mesin pencari adalah tool untuk mengkatalogkan isi 

internet dan untuk membuat indeks dari isi internet. Tool ini bisa mempercepat 

pencarian informasi di internet.8Google merupakan sebuah perusahaan besar 

Amerika yang menyediakan produk dan jasa seputar internet yang berfokus pada 

jasa dan produk internet.9 

Adapun search engine Google yang penulis maksud adalah fasilitas 

internet yang didalamnya terdapat berbagai macam jenis informasi yang 

                                                           
7Igi global Dictionary, “Information Behavior” diakses 10 Juni, 2018, https://www.igi-

global.com/dictionary/the-changing-nature-of-information-behaviour/42877 
8Wahana Komputer,Kamus Istillah Internet(Yogyakarta : Andi,2004),105. 
9Rahadian Hadi,Google untuk Pemula(Jakarta : Gramedia,2005), 5. 
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diinginkan dan informasi tersebut bisa ditelusuri melalui google guna untuk 

kebutuhan pencari informasi didalam penelusuran suatu sumber informasi. 

3. Model Ellis 

Model adalah pola (contoh, acuan, ragam, dan sebagainya) dari 

sesuatu yang akan dibuat dan dihasilkan.10 

Ellis merupakan ilmuwan yang mengembangkan teori yang terkait 

dengan perilaku pencarian informasi, dalam teori ini ada tahapan-

tahapan/model dalam pencarian informasi, dengan demikian, model Ellis 

inilah yang peneliti jadikan sebagai teori dalam mengkaji objek penelitian ini  

 

                                                           
10Kamus Besar Bahasa Indonesia, “Model”, diakses 7 Juni, 2017, 

http://kbbi.web.id/model. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORITIS 

 

A. Kajian Pustaka 

 Berdasarkan hasil penelusuran yang telah penulis lakukan terhadap 

penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, terdapat beberapa 

penelitian yang berkaitan dengan topik perilaku pencarian informasi. Meskipun 

beberapa penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian ini, namun 

juga terdapat beberapa perbedaan, baik dalam variable, metode, fokus penelitian, 

tempat maupun waktu, penelitian tersebut diantaranya adalah: 

 Penelitian pertama berjudul “Perilaku Mahasiwa dalam Pencarian Informasi 

pada Layanan Internet di Perpustakaan FKIP Unsyiah”,  oleh Cut Naimah pada 

tahun 2012 Fokus penelitian ini untuk mengetahui bagaimana perilaku mahasiswa 

dalam pencarian informasi melalui layanan internet diperpustakaan FKIP 

Unsyiah. Penelitian ini menggunakan metode kuantitaf dengan format penelitian 

deskriptif dan teknik pengumpulan data dilakukan melalui instrument yang 

digunakan kuesioner dan observasi. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa Model perilaku pencarian informasi 

yang dirumuskan oleh Ellis dan  Wilson sudah dapat ditunjukkan mahasiswa 

dalam penelusuran informasi. Didalam penggunaan Opera Boolean tidak semua 
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mahasiswa mengerti penggunaan teknik –teknik pencarian informasi melalui 

search engine, search engine yang banyak ditelusuri adalah google.1 

 Penelitian  kedua berjudul “ Perilaku pencarian Informasi Mahasiswa 

DIFABEL Netra menggunakan Model Ellis di Universitas Islam Negeri (UIN) 

Sunan Kalijaga Yogyakarta”. Di ajukan oleh T. Mulkan Safri, S.IP pada tahun 

2016. Penelitian ini bertujuan untuk; (1) untuk mengetahui bagaimana perilaku 

pencarian informasi mahasiswa difabel netra di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

(2) untuk mengetahui bagaimana karakteristik yang mendasar pada tahapan 

pencarian informasi mahasiswa difabel netra. Penelitian ini berfokus untuk 

mengkaji bagaimana perilaku pencarian informasi mahasiswa difabel dan juga 

karaktareristik yang mendasar pada tahapan pencarian informasi. 

 Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan format penelitian 

deskriptif, dan teknik pengumpulan data melalui metode observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, perilaku pencarian 

informasi mahasiswa difabel netra berdasarkan model Ellis yang dimulai dari 

starting (memulai), browsing (mencari), chaining (menghubungkan), 

differentianting (membedakan), monitoring (memantau), extracting (mensarikan) 

hingga verifiying (mengecek) pada sumber informasi adalah terdapat dua 

karakteristik perilaku pencarian informasi yaitu; karakteristikyang pertama adalah 

mahasiswa difabel netra membutuhkan pendampingan saat melakukan pencarian 

informasi melalui koleksi tercetak diperpustakaan, adapun karakteristik yang 

                                                           
1Cut Naimah, “Perilaku Mahasiwa dalam Pencarian Informasi pada Layanan Internet di 

Perpustakaan FKIP Unsyiah”(Skripsi, FAH UIN Ar-Raniry, 2012), 45. 
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kedua adalah mahasiwa difabel netra dapat melakukan pencarian informasi secara 

mandiri apabila melakukan pencarian informasi melalui internet. 2 

 Berdasarkan kedua penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa peneltian 

yang akan penulis lakukan sama-sama dalam lingkup perilaku pencarian 

informasi. Akan tetapi, dalam penelitian ini peneliti lebih fokus pada perilaku 

pencarian informasi yang dilakukan  oleh mahasiswa Prodi S1 Ilmu Perpustakaan 

terhadap model Ellis, dari segi lain penelitian ini juga berbeda dengan penelitian 

yang sebelumnya yaitu memfokuskan pada medianya dengan menggunakan 

search engine Google. 

B. Perilaku Pencarian Informasi 

1. Pengertian Perilaku Pencarian Informasi 

 

Wilson mendefinisikan 3 istillah yang digunakan dalam perilaku informasi yaitu: 

information behavior, information seeking behavior, information searching 

behavior, information behavior adalah istillah yang paling luas kemudian disusul 

oleh information seeking behavior, dan yang terakhir information searching 

behavior. 

Adapun pengertian dari ketiga istillah tersebut di uraikan sebagai berikut: 

Information Behavior is the totality of human behavior in relation to 

sources and channels of information, including both active and passive 

information seeking, and information use. Thus, it includes faceto-face 

communication with others, as well as  the passive reception of 

information as in, without any intention to act on the information given. 

InformationSeeking Behavior is the purposive seeking for information as 

a consequence of a need to satisfy some goal. In the course of seeking, the 

individual may interact with manual information sytem (such as a 

                                                           
2T. Mulkan Safri, “Perilaku Pencarian Informasi Mahasiswa Difabel netra Menggunakan 

Model Ellis di Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta” (Tesis, UIN Sunan 

KalijagaPasca Sarjana,  2016), http://digilib.uin-suka.ac.id/22930/1/1420010012_BAB-I_IV-atau-

V_DAFTAR-PUSTAKA.pdf 

 

http://digilib.uin-suka.ac.id/22930/1/1420010012_BAB-I_IV-atau-V_DAFTAR-PUSTAKA.pdf
http://digilib.uin-suka.ac.id/22930/1/1420010012_BAB-I_IV-atau-V_DAFTAR-PUSTAKA.pdf
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newspaper or a library), or with computer-based systems (such as the 

World Wide Web). 

Information Searching Behavior is the ‘micro-level’ of behavior 

employed by the searcher in interacting with information sytems of all 

kinds. It consists of all the interactions with the sytem, whether at the level 

of human computer interaction (for example, use of the mouse and clicks 

on links) or at the intellectual level (for example, adopting a Boolean 

search strategy or determining the criteria for deciding which of two 

books selected from adjacent places on a linrary shelf is most useful), 

which will also involve mentalacts, such as judging the relevance of data 

or information retrieved.”3 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Ruang lingkup perilaku informasi Wilson. (Sumber: Wilson) 

 

Berdasarkan definisi diatas tentang information behavior, information 

seeking behavior dan information searching behavior yang disampaikan oleh 

Wilson dapat dipahami: 

Information behavior (perilaku informasi) adalah perilaku yang paling luas 

terhadap penelusuran informasi yang berkaitan dengan sumber dan saluran 

informasi termasuk perilaku pencarian aktif dan pasif dan penggunaan informasi 

                                                           
3T.D. Wilson, “Human Information Behavior”, Special Issue on Information Science 

research  3, no. 2, (2000): 1. 

httpswww.researchgate.netpublication270960171_Human_Information_Behavior. 
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seperti menonton TV sebagai perilaku informasi, tanpa perhatian atau niat khusus 

terhadap informasi yang disajikan. 

Information seeking behavior (perilaku penemuan informasi) adalah upaya 

dalam menemukan informasi dengan tujuan tertentu sebagai akibat dari kebutuhan 

untuk memenuhi tujuan tersebut. Dalam perjalanan menemukan, para individu 

berinteraksi dengan sistem manual (seperti surat kabar atau perpustakaan) atau 

dengan sistem berbasis komputer) seperti World Wide Web). 

 Information searching behavior (perilaku pencarian informasi) adalah  

perilaku yang dilakukan oleh pencari informasi dalam berinteraksi dengan segala 

jenis sistem informasi (ditingkat mikro). Perilaku tersebut terdiri dari semua 

interaksi dengan sistem, baik pada tingkat interaksi komputer manusia, misalnya 

seperti melakukan penelusuran pada sebuah link untuk mendapatkan informasi 

maupun pada tingkat intelektual, misalnya mengadopsi strategi pencarian Boolean 

atau mengurangi kriteria untuk memutuskan yang mana dari 2 buku yang dipilih 

dari tempat yang berdekatan pada rak perpustakaan yang dirasa buku itu paling 

berguna yang mana tingkat-tingkat dari interaksi sistem tersebut juga akan 

melibatkan sikap mentalisasi, seperti halnya dalam menilai data yang relavan satu 

sama lain atau informasi yang diambil sesuai dengan yang di rencanakan. 

Sementara itu, Pawit M.Yusup  menyebutkan bahwa perilaku pencarian 

informasi adalah keseluruhan dari perilaku manusia yang sepanjang manusia 

memerlukan, memikirkan, memperlakukan, mencari, dan memanfaatkan 
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informasi dari berbagai sumber dan berbagai media penyimpanan informasi 

lainnya.4 

Sedangkan Kuhlthau mendefinisikan perilaku pencarian informasi sebagai 

suatu proses pengembangan/pembangunan yang dilalui seseorang dari tahap yang 

tidak pasti kepada tahap pemahaman.5 

 Berdasarkan ketiga definisi di atas dapat penulis simpulkan  bahwa 

perilaku pencarian informasi adalah suatu upaya yang dilakukan oleh pencari 

informasi dalam berinteraksi dengan suatu sistem informasi non cetak guna 

memperoleh informasi dari berbagai sumber dan media penyimpanan informasi 

lainnya yang relavan dan dapat dipercaya. 

2. Model Ellis tentang Perilaku Pencarian Informasi 

 

Ellis melakukan penelitian di mana ia menggunakan wawancara semi-

terstruktur untuk pengumpulan data dan teori yang didasarkan pada Glaser dan 

Strauss untuk analisis data. Penelitiannya menghasilkan pola perilaku pencarian 

informasi di kalangan ilmuwan sosial yang termasuk enam fitur umum: 

a. Starting: terdiri dari kegiatan-kegiatan yang biasanya merupakan 

tahapan pertama yang dilakukan oleh pengguna informasi untuk 

mencari tahu suatu bahasan seperti mengidentifikasi referensi yang 

                                                           
4Pawit M.Yusup & Priyo Subekti, Teori & Praktik Penelusuran Informasi, Informatiaon 

Retrieval (Jakarta: Kencana, 2010), 100. 
5T.D.Wilson, “Models in Information Behavior Research”. Journal of Documention  55,  

no 3 (1999): 25,. http://www2.hawaii.edu/~donnab/lis610/TDWilson_Only_1999.pdf 
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dapat berfungsi sebagai titik awal dari siklus penelitian. Seperti 

halnya berkonsultasi  kepada seseorang yang ahli dalam bidang 

keilmuan yang diminati oleh pengguna informasi tersebut sehingga 

dengan demikian dapat memberikan informasi yang relavan ataupun 

dengan tinjauan literatur, katalog daring, dan indeks serta abstrak. 

b. Chaining: mengikuti rantai kutipan-kutipan  ataumengikuti rangkaian  

hubungan referensial lainnya antara bahan atau sumber yang 

diidentifikasi selama kegiatan "awal". Dan bisa dengan mencatat hal-

hal yang dianggap penting dalam sebuah catatan kecil. 

c. Browsing: Kegiatan Pencarian informasi pada bidang yang lebih 

spesifik diminat. Ini tidak hanya mencakup pemindaian jurnal yang 

diterbitkan dan daftar isi tetapi juga referensi dan abstrak dari cetakan 

dari pencarian literatur retrospektif. 

d. Differentiating: kegiatan memilah dan memilih bahan sumber 

informasi berdasarkan derajat kepentingan dan ketepatan serta 

relavansinya dengan kebutuhan informasi sehingga terpilihlah bahan 

sumber informasi yang paling tepat dan paling relavan. 

e. Monitoring: mengikuti perkembangan di suatu area dengan secara 

teratur mengikuti sumber tertentu (misalnya, jurnal inti, surat kabar, 

konferensi, majalah, buku, dan katalog), sehingga pengguna informasi 

selalu mendapatkan informasi yang paling mutakhir. 

f. Extracting: kegiatan yang terkait dengan mengidentifikasi secara 

selektif bahan sumber informasi yang telah didapat untuk 
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mendapatkan informasi yang diminati (misalnya, set jurnal, 

serangkaian monograf, koleksi indeks, abstrak atau bibliografi, dan 

database komputer).6 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2, Model perilaku pencarian informasi menurut Ellis (dalam pendit, 2008) 

3. Kendala dalam Pencarian Informasi 

 

Wersig (dalam Muslih) menjelaskan bahwapencarian informasi yang 

dilakukan seseorang didasarkan pada suatu keadaan yang dipengaruhi oleh 

lingkungan pengetahuan, situasi, dan tujuan yang ada pada diri seseorang.7 

Sementara itu Kaniki (dalam Rivalna) mengatakan bahwa ternyata perilaku 

pencarian informasi juga sangat dipengaruhi oleh faktor lingkungan seperti halnya 

dalam pengambilan suatu keputusan, bagaimana menjawab pertanyaan, faktor 

                                                           
6Lokman I. Meho and Helen R. Tibbo, “Modeling the Information-Seeking Behavior of 

Social Scientists: Ellis’s StudyRevisted”, Journal  of the American Society for Information Science 

and technology 6, no. 54 (2003): 570-571. httpsonlinelibrary.wiley.comdoiepdf10.1002asi.10244. 
7Muslih Fathurrahman,  “Model-Model Perilaku Pencarian Informasi”. JIPI 6, no. 1 

(2016): 81,http: //jurnal.uinsu.ac.id/index.php/jipi/article/view/101. 
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yang terdapat di lapangan, serta faktor mengerti tidaknya terhadap yang akan 

dicari.8 

Kats, Gurevitch, dan Haas (dalam Pawit) mengatakan faktor yang 

mempengaruhi timbulnya kebutuhan informasi adalah lingkungan maka seseorang 

akan berhadapan langsung dengan berbagai media penampung informasi, berikut 

merupakan kebutuhannya: 

1) Kebutuhan kognitif yaitu sangat berkaitan dengan kebutuhan untuk 

menambah informasi, pengetahuan, dan pemahaman seseorang terhadap 

lingkungannya. 

2) Kebutuhan afektif yaitu berkaitan dengan penguatan estatis, hal yang dapat 

menyenangkan dan pengalaman-pengalaman emosional. berbagai macam 

media baik dalam bentuk cetak mau non cetak juga sering dijadikan alat 

untuk mengejar kesenangan dan hiburan. 

3) Kebutuhan integrasi personal (personal integrative needs) yaitu berkaitan 

dengan penguatan kredibilitas, kepercayaan, stabilitas, dan status individu. 

4) Kebutuhan integrasi sosial (social integrative needs). Yaitu kebutuhan 

yang dikaitankan dengan penguatan hubungan dengan keluarga, teman, 

dan orang lain di dunia. 

5) Kebutuhan berkhayal (escapist needs) yaitu dikaitkan dengan kebutuhan-

kebutuhan untuk melarikan diri, melepaskan ketengangan, dan hasrat 

untuk mencari hiburan atau pengalihan.9 

 

 

C. Search Engine Google 

1. Pengertian Search Engine 

 Bunafit Nugroho mendefinisikan search engine adalah sebuah Web 

Service, yaitu tools sebagai fasilitas yang digunakan untuk melayani pengguna 

                                                           
8Rivalna Rivai, “Perilaku Pencaran Informasi Pejabat di Fakultas Tarbiyah Institut 

Agama Islam Negeri Ambon” (Tesis, Universitas Indonesia,2011), 22, 

http://lib.ui.ac.id/file?file=digital/20252895-T29243-perilaku%20pencarian.pdf. 
9Pawit M.Yusup & Priyo Subekti, Teori & Praktik……..82-83. 
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web dalam mendapatkan data; baik data alamat, artikel, dan file secara mudah dan 

cepat.10 

Sementara itu, Fairus mendefinisikan  search engineadalah salah satu 

fasilitas internet yang dijalankan melalui browser untuk mencari informasi atau 

situs web yang diinginkan. search engine menampung database (basis data) situs-

situs dari seluruh dunia yang jumlahnya milyaran halaman web. Cukup dengan 

memasukkan kata kuncinya, search engine akan menampilkan beberapa links 

situs yang disertai dengan keterangan singkat.11 

Berdasarkan kedua definisi diatas search engine diatas penulis dapat 

menyimpulkan bahwa mesin pencari adalah fasilitas internet yang didalamnya 

menampung basis data situs-situs dari seluruh dunia yang kemudian dapat 

digunakan untuk melayani para pencari informasi supaya dapat mendapatkan 

informasi yang diinginkannya. 

 

2. Komponen Search Engine 

Search engine terdiri atas lima komponen, yaitu: 

1) Query Interface 

Query interface adalah komponen penting pertama yang merupakan 

bentuk tampilan atau format situs yang menyediakan fasilitas search 

engine. Bentuk yang paling sederhana adalah tersedianya sebuah kotak 

kosong di situs dimana user dapat menuliskan data atau informasi yang 

ingin dicari (lihat situs Yahoo.com atau Alvista.com). 

 

 

 

 

                                                           
10Bunafit Nugroho, Referensi Ber-Internet bagi Pemula: Mengulas 10 Fasilitas yang 

paling sering digunakan (Jakarta:PT Elex Media Komputiondo, 2007), 81. 
11Fairus N.H, Terampil Menggunakan Internet (Jakarta : Ganeca Exact,2007),76. 
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2) Query Engine 

Komponen kedua adalah Query Engine, merupakan sebuah program 

yang bertugas untuk meneterjemahkan keinginan user ke dalam bahasa 

yang dimengerti oleh mesin komputer. 

3) Database 

Database pada dasarnya merupakan kumpulan atau daftar dari dokumen 

maupun arsip dari seluruh situs yang ada di internet. Semakin besar pula 

kapasitas penyimpanan yang dibutuhkan. 

4) Spider 

Spider merupakan komponen terpenting dalam sebuah search engine. 

Secara berkala dan kontinyu, spider akan mendata setiap situs yang ada 

di internet, baik yang baru maupun yang lama. Terhadap masing-masing 

situs, selain alamatnya, akan diambil kata-kata kunci dari arsip maupun 

dari dokumen yang ditemukan. 

5) Indexer 

Indexer merupakan sebuah program untuk mempercepat proses 

pencarian. Filosofi yang dipergunakan mirip dengan prinsip penggunaan 

indeks pada kamus atau buku-buku.12 

 

 

3. Mesin Pencari Google 

           Google merupakan sebuah search engine terbesar saat ini dengan misi 

mengatur informasi yang berguna dan dapat digunakan oleh siapapun. Google 

menggunakan kombinasi yang unik antara perangkat keras dan lunak yang 

canggih. Kecepatan yang tinggi adalah hasil dari efesiensi algoritma pencarian 

yang dilakukan oleh beberapa ribu komputer yang terbiaya rendah, yang di 

hubungkan dalam sebuah jaringan kerja untuk membangun sebuah mesin pencari 

yang super cepat. Bagian yang terpenting dari perangkat lunak yang digunakan 

Google adalah pageRankTM , yaitu sebuah sistem yang merangking halaman Web 

yang di kembangkan oleh Larry page dan Sergey Brin di Universitas Stanford 

pada tahun 1998 13. 

                                                           
12Nurdelia Suherman, “Penelusuran Search Engine”, diakses 5 Juli 2018, http:// 

ilmuti.org/wp-content/uploads/.../Nurdelia_suherman_penelusuran-search-engine.pdf 

13Rahadian Hadi,Google untuk Pemula (Jakarta : Gramedia,2005), 5. 
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Berikut merupakan kelebihan dari google, yaitu: 

1. Sederhana dan penggunanya dapat dengan mudah menggunakannya. 

2. Hasil pencariannya cukup akurat. 

3. Google menyajikan dan mengindeks suatu konten dengan cepat sehingga 

informasi dapat segera terjaring mesin pencari. 

4. Kaya akan fitur dengan berbagai ragam layanan gratis milik google, mulai dari 

mesin pencari, hingga layanan lainnya. layanan-layanan yang dimaksud antara 

lain, google search, google plus, gmail, google translate, google book, google 

scholar, you tobe, picasa web album, google sketch-up, google play, dan 

sebagainya. 

5. Nama google sudah mendunia, bahkan aksi didalam mencari informasi di 

internet identik dengan “Googling”, terlepas dari jenis mesin pencari yang 

digunakan.14 

 

4. Fitur Pencarian Google 

Google adalah mesin pencari yang paling umum digunakan. Setiap hari 

miliaran orang menggunakan Google untuk mencari informasi tentang apapun. 

Namun sebenarnya google memiliki banyak fitur diantaranya: 

 

 

 

                                                           
14Feri Sulianta, Trik Kilat Optimasi SEO (Yogyakarta: Andi, 2016), 8-9. 
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Tabel 2.1 Fitur pencarian Google 

No Fitur Penjelasannya 

1. Definitions Berguna untukmendefinisi dari kata apapun 

dengan hanya mengetik “define” diikuti oleh 

kata yang ingin didefinisi. Google akan 

menampilkan arti dan definisi kata tersebut.  

2. Google Translate 

 

Untuk fitur yang  satu ini mungkin sudah 

terkenal dan sering digunakan, fitur ini 

berguna untuk menerjemahkan teks, cukup 

ketik kata diikuti dengan bahasa yang di ingin 

terjemahkan. 

3. Local Area Search Dengan fitur ini bisa langsung mencari 

tempat khusus di area tersebut. seperti kafe, 

hotel, restauran dan lain lain 

4. Hanya 

menampilkan hasil 

berbentuk PDF   

 

Hasil pencarian hanya dalam format file 

tertentu maka gunakan filetype: dalam 

permintaan pencarian.  Seperti  ingin mencari 

file PDF maka harus ketik nama file diikuti 

dengan filetype: PDF. 

5. Mencari info Cuaca Dapat mencari info cuaca di lokasi tertentu, 

hanya tinggal mengetik cuaca diikuti dengan 

kode pos atau nama kotanya. 

6. Mengetahui Status 

jadwal 

penerbangan 

Melacak status dan waktu kedatangan 

penerbangan apapun, caranya mudah, 

cukup ketik nama maskapai dan nomor 

penerbangan. maka akan mendapatkan 

informasi tentang penerbangan tersebut.  

7. Google calculator 

 

Dapat menggunakan mesin pencari Google 

sebagaikalkulator. Cukup ketik calculator 

dalam  pencarian Google dan tekan enter. 

Google akan menampilkan Google kalkulator 

dalam hasil pencarian yang dapat Anda 

gunakan untuk perhitungan. 

8. Nilai tukar uang Google juga menyediakan informasi nilai 

tukar mata uang, caranya cukup mudah 

dengan mengetik kedua mata tersebut. 

misalnya : Dollar ke rupiah maka akan tampil 

nilai tukar mata uang tersebut. 

9. Google Timer Google sebagai Timer. Yang perlu dilakukan 

adalah ketik set timer diikuti dengan waktu 

yang diinginkan.  Tekan enter akan terlihat 

timer di hasil pencarian. Misalnya set timer 2 

hours akan menampilkan timer dengan durasi 

2 jam. 
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Sumber: Ilham Efendi, “Fitur Google Search yang Wajib diketahui”,  diakses 26 April, 2018.   

https://www.it-jurnal.com/10-fitur-google-search-yang-wajib-diketahui/#comments 
 

 

5. Strategi Pencarian Informasi Melalui Google 

Strategi yang dikenal dengan penelusuran informasi digunakan agar 

mendapatkan informasi yang tepat dan akurat, strategi penelusurun adalah 

penelusuran yang dilakukan oleh pencari informasi secara sistematis yang 

meliputi cara bagaimana menggunakan kata kunci, frase, subjek dokumen, 

menggunakan logika Boolean maupun fasilitas-fasilitas penelusuran lainnya yang 

tersedia pada masing-masing search engine, Berikut adalah cara-cara yang dapat 

dipakai untuk mengefektifkan pencarian. 

a. Gunakan tanda plus (+) untuk merinci dan memperluas hasil pencarian. 

Misalnya, pencari informasi membutuhkan informasi tentang internet 

Indonesia. Maka dapat menggabungkan kedua kata tersebut dengan 

menggunakan kata penghubung +, menjadi internet+Indonesia. Hasil 

pencarian yang ditampilkan meliputi halaman yang mengandung kata 

internet dan Indonesia, terpisah, tapi dalam satu hasil, dan internet 

Indonesia tergabung dalam satu kalimat. 

10. Stocks/saham Dapat dengan mudah mendapatkan info harga 

saham , grafik, dan link terkait dengan hanya 

mengetik simbol saham di Google. Misalnya 

Mengetik Stocks: MSFTakan menampilkan 

informasi saham dari Microsoft 

https://www.it-jurnal.com/10-fitur-google-search-yang-wajib-diketahui/#comments
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b. Gunakan tanda kutip (“…”) pada kata yang ditulis dikotak pencarian, 

contohnya “internet Indonesia” pencarian akan selalu menemukan kata 

internet dan Indoensia bergabung. 

c. Google menggunakan wildcard sehingga apabila memasukkan kata kunci 

inter*, yang akan ditampilkan adalah kata “inter” diikuti kata lainnya. 

d. Google tidak membedakan penggunaan kata berhuruf besar seperti BATIK 

dan kata berhuruf kecil seperti batik. Hasil yang akan diperlihatkan adalah 

sama. 

e. Membatasi pada pencarian khusus pada file presentasi Power Point tinggal 

mengetik filetype:ppt, hanya tinggal mengetik kata jurnalisme, yaitu 

jurnalisme filetype:ppt. jika mencari dokumen Word, gantilah filetype 

dengan doc. Apabila file PDF formatnya tinggal diubah dengan pdf. 

f. Google juga memberikan alternatif mencari dengan pemilihan. Pemilihan 

tersebut ditunjukkan dengan tanda |. Contoh: parawisata (lokasi | tujuan), 

google akan menampilkan situs dengan kalimat “parawisata lokasi” atau 

“parawisata tujuan” atau kata “parawisata” dan “tujuan”terpisah. Tanda “ | 

” berarti memilih salah satu diantara dua kata yang mengapitnya, bukan 

kedua-duatnya.didalam tanda “( )” boleh terdapat lebih dari satu tanda “ | ”. 

g. Google pun bisa mencari dengan pertanyaan. Ketikkan earth 

circumference, maka google akan menampilkan situs yang bisa menjawab 

beberapa keliling bumi ini. 

h. Mencari file di situs tertentu. contoh keyword postgraduate 

site:www.mit.edu akan membatasi pencarian dengan 
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keyword“postgraduate” di situs resmi Massachussets Institute of 

Technology (MIT).Di belakang kata site bisa dibatasi hanya pada domain, 

misalnya postgraduate site:.edu. 

i. Mencari dalam jangkauan bilangan ,contohnya reformasiIndonesia 

1998…2008.Website yang ditemukan akan berkaitan dengan reformasi 

1998,dengan jangkauan waktu antara 1998 dan 2008. 

j. Mencari gambar (pictures). Dengan mengetik “seven wonderspictures,” 

google akan menampilkan situs yang memuat gambar tujuh keajaiban 

dunia. Cara lain pencarian gambar adalah dengan cara Google Image 

Search.15 

 

 

                                                           
15Tri Hardian Satiawardana & Zuhaidi el-Qudsy, Exploring the Cyber world: Panduan 

lengkap Berinternet(Jawa Timur: Masmedia Buana Pustaka), 53-58. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yang 

menggunakan pendekatan penelitian kombinasi. Metode penelitian kombinasi 

(mixed methods) adalah suatu metode penelitian  yang   mengkombinasikan   atau  

menggabungkan  antara metode kuantitatif dan metode kualitatif untuk digunakan 

secara bersama-sama dalam suatu kegiatan penelitian sehingga diperoleh data 

yang lebih komprehensif, valid,  reliabel dan objektif.1 Jenis koombinasi 

embedded concurrent.  

Metode penelitian kombinasi yang peneliti gunakan dalam penelitian ini 

adalah model campuran tidak berimbang (concurrent embeded). Sugiyono, 

mengemukakan bahwa metode campuran kuantitatif dan kualitatif (concurrent 

embedded) adalah metode penelitian yang mengkombinasikan penggunaan 

metode penelitian kuantitatif dan kualitatif secara simultan atau bersama-sama, 

tetapi bobot metodenya berbeda.2 

Pada tahap awal menggunakan metode kuantitatif (menggunakan angket) 

untuk mengetahui persentase dari mahasiswa yang menggunakan tahapan perilaku 

pencarian informasi model Ellis dan tahap berikutnya menggunakan metode 

kualitatif (menggunakan wawancara) untuk mengetahui kendala apa saja yang 

                                                           
1 Sugiyono “Metode Penelitian Pendidikan” (Bandung: Alfabeta, 2012),  404. 

2 Lies Mustaf Siroh, “Pengaruh Penggunaan Media Komik Pada Pembelajaran”, Keigo 

Universitas Pendidikan Indonesia, 2015,  akses 27 Mei 2018,  

 Http:  repository.upi.edu/18292/6/S_JEP_0806490_Chapter3.pdf 
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dihadapi oleh mahasiswa didalam menggunakan search engine Google. 

Signifikannya perilaku pencarian informasi dengan menggunakan search engine 

Google melalui model Ellis akan diteliti dengan pendekatan kuantitatif,  dan untuk 

mengkaji tentang kendala didalam melakukan pencarian informasi menggunakan 

search engine Google memerlukan penjelasan yang lebih mendalam maka 

pendekatan kualitatif yang akan digunakan. 

Alasan penggunaan metode kombinasi dalam penelitian ini adalah ingin 

mengkaji perilaku mahasiswa didalam pencarian informasi dengan menggunakan 

search engine Google melalui model Ellis. Disamping itu juga, penelitian ini 

mengkaji tentang kendala mahasiswa  didalam melakukan pencarian informasi 

menggunakan search engine Google. Di sini keeratan pengaruh akan diteliti 

dengan pendekatan embedded sehingga akan mampu menjawab pertanyaan yang 

ada di rumusan masalah. 

 

  

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian adalah suatu tempat yang dipilih oleh peneliti untuk 

memperoleh data yang di perlukan. Lokasi dalam penelitian ini bertempat di 

Fakultas Adab dan Humaniora UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Rentang waktu yang 

peneliti lakukan untuk penelitian ini dari tanggal  12 s/d  19 Juli 2018. Alasan 

peneliti mengambil lokasi ini, karena mahasiswa SI Prodi Ilmu Perpustakaan 

angkatan 2015 Fakultas Adab dan Humaniora yang telah sering menggunakan 

search engine Google sebagai media didalam pencarian informasi. Fokus 
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penelitian ini hanya meneliti terkait dengan penyelesaian tugas perkuliahan 

mahasiswa. 

C. Populasi dan sampel 

a. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 

mempunyai kuantitas tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulan.3 

  Sugiyono mendefinisikan populasi adalah sebagai wilayah generalisasi 

yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas nilai, peristiwa, sikap 

hidup, dan sebagainya, sehingga objek-objek ini dapat menjadi sumber data 

penelitian.4dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

dan kemudian ditarik kesimpulannya.5 

Berdasarkan pada objek yang telah ditetapkan diatas, maka yang menjadi 

populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Prodi S1 Ilmu perpustakaan 

Angkatan 2015, yang  berjumlah  118 orang.  

Sampel merupakan bahagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi yang ingin diteliti.6 Pengambilan sampel harus sesuai dengan 

kualitas dan karakteristik suatu populasi. Pengambilam sampel yang tidak sesuai 

                                                           
3 Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi  (Bandung: Alfabeta,1994), 55.  

 4M Burhan Bungin, Metodelogi Penelitian Kuantitatif, Edisi Kedua (Jakarta: Kencana, 

2011), 109. 

5Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasai (Mixed Methods) (Bandung: Alfabeta, 2012), 

297.  

 6Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi…… 120.  



28 
 

 

dengan kualitas dan karakteristik populasi akan menyebabkan penelitian menjadi 

bias, tidak dapat dipercaya dan kesimpulannya pun bisa keliru.7Pengambilan 

sampel dalam penelitian ini menggunakan Purposive sampling. Purposive 

sampling adalah pengambilan sampel yang hanya menurut kriteria, pemikiran  

atau pengetahuan pengambil sampel8.  Jadi peneliti menentukan sendiri sampel 

yang diambil  karena ada pertimbangan tertentu, dan  yang menjadi pertimbangan 

dalam penelitian ini yaitu mahasiswa yang pernah menggunakan mesin pencari 

google sebagai media pencarian informasi.  Untuk mendapatkan sampel yang 

tepat penulis menggunakan rumus sederhana yang dikembangkan oleh Slovin 

yaitu:9            

             N 

n =          

         1+N (e)2 

 

              118                       118                     118               

n =                           =                           =                     = 54,13 Orang 

        1+118 (0,1)2             1+1,18                 2,18            

 

Dibulatkan  menjadi 54 Orang. 

 

Keterangan 

n  :   besaran sampel 

N :   besaran populasi = 118 Orang 

                                                           
           7 M.Pabundu Tika, Metodologi Riset Bisnis  (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), .33. 

8Joko Ade Nursiyono, Kompas Teknik Pengambilan Sampel  (Bogor: In Media, 2014), 

85. 
9Rinwan, Belajar Mudah Penelitian Untuk  Guru, Karyawan, dan Penelitian Pemula 

(Bandung: Alfabeta, 2005), 65.  
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e : nilai kritis yang diinginkan (persen kelonggaran ketidaktelitian karena   

kesalahan penarikan sampel) 10 % yaitu 0,110. 

 

 

D. Teknik pengumpulan Data 

Metode yang peneliti lakukan didalam penelitian ini adalah dengan 

melihat pada objek penelitian, pencarian data yang sesuai dengan 2 teknik 

pengumpulan data yaitu : 

1. Angket 

Angket adalah suatu alat pengumpulan informasi dengan cara 

menyampaikan sejumlah pertanyaan tertulis untuk menjawab secara tertulis pula 

oleh responden.11 Melalui teknik ini peneliti mengedarkan angket kepada 

responden yang menjadi sampel dalam penelitian ini. Angket dibuat dalam bentuk 

pertanyaan-pertanyaan tertutup yang dimana jawaban alternatifnya telah 

disediakan, sehingga responden hanya dapat memilih jawaban yang sesuai, guna 

mengkaji tentang  perilaku pencarian informasi menggunakan search engine 

Google. Angket ini dibagi kepada sampel penelitian yaitu mahasiswa Prodi S1 

Ilmu Perpustakaan angkatan 2015 Fakultas Adab dan Humaniora UIN Ar-Raniry 

sebanyak 54 orang mahasiswa yang dijadikan sebagai responden. 

Peneliti juga menggunakan pertanyaan terbuka dibutiran  soal nomor 13, 14 

dan 15  guna untuk  mengetahui apakaha mahasiswa tersebut sudah pernah 

                                                           
10 Bambang Prasetyo dan Lina Miftahul Jannah, Metode Penelitian Kuantitatif: Teori dan 

Aplikasi (Jakarta: Grafindo persada, 2008), 78. 
11 S. Margono, Metodelogi Penelitian, cet 5 (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), 103. 
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menggunakan search engine Google serta kendala yang dihadapi oleh mahasiswa 

S1 Ilmu perpustakaan angkatan 2015 didalam melakukan pencarian informasi 

melalui search engine Google. 

 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teori Ellis sebagai indikator 

utama dalam penelitian ini. 

Tabel. 3.1 Indikator Penelitian Model Ellis12 

Indikator Pernyataan 

− Starting:  

terdiri dari kegiatan-kegiatan yang 

biasanya merupakan tahapan 

pertama yang dilakukan oleh 

pengguna informasi untuk mencari 

tahu suatu bahasan seperti 

mengidentifikasi referensi yang 

dapat berfungsi sebagai titik awal 

dari siklus penelitian. Seperti halnya 

berkonsultasi  kepada seseorang 

yang ahli dalam bidang keilmuan 

yang diminati oleh pengguna 

informasi tersebut sehingga dengan 

demikian dapat memberikan 

informasi yang relavan ataupun 

dengan tinjauan 

 

− Sebelum menelusuri informasi, 

saya menyiapkan informasi 

pendahuluan/awal untuk 

memudahkan dalam pencarian 

selanjutnya 

− Sebelum pencarian informasi, 

saya mengumpulkan informasi 

awal melalui pakar, dosen atau 

teman. 

 

− Chaining:  

mengikuti rantai kutipan-kutipan  

atau mengikuti rangkaian  

hubungan referensial lainnya antara 

bahan atau sumber yang 

diidentifikasi selama kegiatan 

"awal". Dan bisa dengan mencatat 

hal-hal yang dianggap penting 

dalam sebuah catatan kecil. 

 

− Ketika saya ingin mencari 

informasi, saya akan 

mempersiapkan kata kunci 

terlebih dahulu untuk 

memudahkan dalam pencarian 

informasi 

− Saya akan lebih mudah mencari 

informasi dengan menggunakan 

kata kunci yang sudah saya 

persiapkan 

 − Ketika saya melakukan pencarian 

                                                           
12 Lokman I. Meho and Helen R. Tibbo, “Modeling the information……570-571 
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− Browsing:  

Kegiatan Pencarian informasi pada 

bidang yang lebih spesifik  

diminat. Ini tidak hanya mencakup 

pemindaian jurnal yang diterbitkan 

dan daftar isi tetapi juga referensi 

dan abstrak dari cetakan dari 

pencarian literatur retrospektif. 

 

informasi, saya sering 

menggunakan sumber terpercaya 

yang spesifik dengan topik /kata 

kunci pencarian 

− Saat melakukan pencarian 

informasi  saya membatasi 

beberapa dokumen yang 

didownload seperti dengan 

mencari membatasi jenis file 

seperti pdf., doc., atau ptt., untuk 

memudahkan dalam memperoleh 

informasi yang saya butuhkan 

− Differentiating:  

kegiatan memilah dan memilih 

bahan sumber informasi 

berdasarkan derajat kepentingan dan 

ketepatan serta relavansinya dengan 

kebutuhan informasi sehingga 

terpilihlah bahan sumber informasi 

yang paling tepat dan paling 

relavan. 

− Setelah saya memperoleh 

informasi yang dibutuhkan,  saya 

memilih dan memilah informasi 

yang relavan atau sesuai dengan 

kriteria yang benar. 

− Saya membandingkan 

berulangkali setiap hasil     

informasi yang didapatkan dari  

penelusuran agar mendapatkan 

hasil yang relavan. 

 

− Monitoring:  

mengikuti perkembangan di suatu 

area dengan secara teratur 

mengikuti sumber tertentu 

(misalnya, jurnal inti, surat kabar, 

konferensi, majalah, buku, dan 

katalog), sehingga pengguna 

informasi selalu mendapatkan 

informasi yang paling mutakhir. 

− Saya sangat memperhatikan 

informasi yang saya   

      dapatkan merupakan informasi       

yang terbaru dan terpercaya 

− Ketika saya sudah mendapatkan 

informasi, saya memeriksa dan 

mengecek ulang kebenaran 

informasi tersebut, baik aspek 

kepenulisannya maupun web nya 

− Extracting: 

 kegiatan yang terkait dengan 

mengidentifikasi secara selektif 

bahan sumber informasi yang telah 

didapat untuk mendapatkan 

informasi yang diminati (misalnya, 

set jurnal, serangkaian monograf, 

koleksi indeks, abstrak atau 

bibliografi, dan database komputer) 

− Setelah saya mengumpulkan 

informasi yang telah  ditelusuri, 

saya mensarikan aspek-aspek 

penting dari tulisan/informasi 

tersebut 

− Setelah saya mengumpulkan 

semua informasi yang saya 

butuhkan, saya menyimpannya 

semua dengan subjek   atau objek 

informasi yang diinginkan. 
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Peneliti menyebarkan angket dengan jumlah  15  pertanyaan.  Dengan 

rincian 12 soal berbentuk angket tertutup dan 3 soal berbentuk angket terbuka, 

diedarkan langsung kepada mahasiswa S1 Ilmu Perpustakaan angkatan 2015 

Fakultas Adab dan Humaniora UIN Ar-Raniry, lokasi penyebaran angket 

dilakukan pada Fakultas Adab dan Humaniora. Peneliti memberikan waktu untuk 

responden untuk mengisi angket, setelah itu angket yang telah diisi akan diambil 

kembali oleh peneliti. Hal ini dilakukan untuk mengindari berkurangnya angket 

karena tidak dikembalikan oleh responden. 

2. Wawancara 

Wawancara atau interview adalah suatu cara untuk mengumpulkan data 

dengan mengajukan pertanyaan langsung kepada seorang informan atau seorang 

autoritas (seorang ahli atau yang berwenang dalam suatu masalah). Pertanyaan-

pertanyaan yang diajukan biasanya disiapkan terlebih dahulu yang diarahkan 

kepada informasi-informasi untuk topik yang akan digarap.13 

Pada penelitian ini, peneliti  mempersiapakan soal pertanyaan berbentuk 

angket terbuka dengan jumlah  3 soal  sehingga mahasiswa Prodi S1 Ilmu 

Perpustakaan bisa menulis  kendala-kendala yang  mereka hadapi dalam 

melakukan pencarian informasi menggunakan search engine Google. 

 

 

                                                           
13Dudung, “10 Teknik Pengumpulan Data Yang Akurat”, diakses   02 Mei 2016, 

http://www.dosenpendidikan.com/10-teknik-pengumpulan-data-yang-akurat/.  
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3. Dokumentasi 

 Dokumentasi merupakan cara pengumpulan informasi yang didapatkan 

dari dokumen yakni penggalan tertulis, arsip-arsip, akta ijazah, raport, peraturan 

perundang-undangan, buku harian, surat-surat pribadi, catatan biografi yang ada 

kaitannya dengan masalah yang diteliti.14 Data yang butuhkan dalam penelitian ini 

adalah dokumentasi yang dimiliki oleh prodi S1 ilmu perpustakaan berupa jumlah 

keseluruhan mahasiswa Prodi S1 ilmu perpustakaan angkatan 2015, selain itu 

peneliti juga mengambil dokumen-dokumen disaat melakukan penelitian berupa 

foto disaat mahasiswa mengisi angket. 

 

E. Kredibilitas 

Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian 

kualitatif antara lain dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan 

ketekunan dalam penelitian, triagulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis 

kasus negative dan membercheck.15 

Berdasarkan penjelasan di atas penulis melakukan perpanjangan 

pengamatan, wawancara ulang untuk mendapatkan data-data yang terpercaya. 

 

 

 

 

                                                           
14 Rusdin Pohan, Metode Penelitian Pendidikan (Banda Aceh: Ar-Rijal Institut, 2008), 

57. 
15 Sugiyono, Metode Penelitian kuantitatif kualitatif dan R & D  (Bandung: 

Alfabeta,2013), 83. 
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D. Analis Data 

Analisis data merupakan kegiatan mengelompokkan data berdasarkan 

variable dan jenis responden, kegiatan analisa data dilakukakan setelah 

mengumpulkan dan menganalisis data yang di dapatkan di lapangan.16  

Teknik analisis data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis data deskiriptif adalah menganalisa data dengan cara mendeskripsikan 

atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa 

bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.17 

Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang diperoleh hasil 

kuesioner, kemudian dideskripsikan dengan cara menggunakan analisis persentase 

yang diberikan responden, selanjutnya dilakukan teknik pengolahan data pada 

penelitian ini, dalam hal ini penulis menggunakan rumus statistik sederhana yaitu 

sebagai berikut : 

𝑝 =
𝑓

𝑛
× 100% 

Dimana : 

𝑃 : Persentase 

𝐹 :Frekuensi 

                                                           
16 Sugiyono, Metode penelitian Kombinasi…… 19. 
17 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005),  

43. 
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𝑁 : Number of Case (Jumlah sampel).18 

Untuk menentukan besaran persentase hasil dari jawaban responden dan 

observasi, penulis menggunakan metode penafsiran Sutrisno Hadiantara lain 

sebagai berikut: 

 80% - 100% : Pada umumnya 

 60% - 79% : Sebagian besar 

 50% - 59% : Lebih dari setengah 

 40% - 49% : Kurang dari setengah 

 20% - 39% : Sebagian kecil 

 1% - 19% : Sedikit sekali19 

Kemudian, untuk menarik kesimpulan dari data hasil angket dan observasi, 

penggunaan metode ini akan memberikan data yang lebih akurat saat penarikan 

kesimpulan. 

 

 

 

 

 

                                                           
18 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikikan……43. 
19Sutrisno Hadi, Metodelogi Research Untuk Penulisan Paper, Tesis dan Disertasi. 

(Yogyakarta :Fakulas Psikologi Gajah Mada, 1990),25. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  

1. Sejarah Singkat 

Program Studi S1 Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora Universitas 

Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh untuk sementara ini merupakan prodi termuda di 

Fakultas Adab dan Humaniora. Prodi ini mulai menerima mahasiswa perdana pada 

tahun 2006 berdasarkan persetujuan Menteri Agama RI sebagaimana tertuang dalam 

Surat Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi Departemen Agama RI Nomor: 

Dj.I/416/2008 Tanggal 21 November 2008. Saat ini Prodi S1 Ilmu Perpustakaan 

Fakultas Adab dan Humaniora terakreditasi B berdasarkan keputusan BAN-PT 

Nomor 1122/SK/BAN-PT/Akred/S/X/2015 Tanggal 31 Oktober 2015. 

 

2. Visi dan Misi Jurusan S1 Ilmu Perpustakaan 

Visi dari Prodi S1 Ilmu Perpustakaan adalah Menjadi program studi 

yang unggul dan inovatif dalam pengembangan ilmu perpustakaan  berbasis riset, 

teknologi dan kearifan lokal. Untuk terwujudnya visi tersebut, Prodi S1 Ilmu 

Perpustakaan mempunyai misi sebagai berikut: 

1. Menyiapkan dan meningkatkan mutu lulusan yang inovatif, kompetitif, 

professional dan berakhlak mulia di bidang Ilmu Perpustakaan dan 

Informasi. 

2. Menyelenggarakan Kegiatan Pendidikan dan Pengajaran di Bidang Ilmu 

perpustakaan berbasis riset sesuai dengan kebutuhan pasar dan 

Perkembangan teknologi. 
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3. Menyeleggarakan kajian dan  penelitian  yang praktis, aplikatif dan 

berkualitas dalam bidang Ilmu perpustakaan dan informasi serta sumber-

sumber kearifan lokal. 

Menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat di bidang ilmu 

perpustakaan dan informasi sesuai dengan kebutuhan masyarakat akademik 

maupun masyarakat umum dan perkembangan teknologi.1 

 

3. Mahasiswa Jurusan S1 Ilmu Perpustakaan 

  

Tabel 4.1 Data  Mahasiswa Aktif S1 Ilmu Perpustakaan 

No Angkatan 
Jumlah Mahasiswa 

Jumlah 
Laki-laki Perempuan 

1 2017 57 78 135 

2 2016 37 76 113 

3 2015 32 86 118 

4 2014 57 96 153 

5 2013 30 36 66 

6 2012 22 25 47 

7 2011 10 4 14 

Total 646 

Sumber: Data Prodi S1 Ilmu Perpustakaan 

 

4. Mata Kuliah Relavan 

 

Mata kuliah program studi S1 Ilmu Perpustakaan yang mempunyai kaitan 

dan berhubungan erat  dengan penelitian ini yaitu mata kuliah  literasi informasi 

dan temu balik informasi dikarenakan dimata kuliah tersebut memperkenalkan 

tokoh-tokoh ilmuwan pencarian informasi beserta tahapan-tahapan perilaku 

pencarian informasi yang dikemukankan ilmuwan. Selain itu juga mempelajari 

tentang bagaimana seharusnya mahasiswa memanfaatkan mesin pencari informasi 

didalam melakukan penelusuran untuk kebutuhan penyelesaian tugas perkuliahan 

dan untuk dapat membedakan sumber-sumber yang terpercaya sehingga pada 

akhirnya akan mendapatkan informasi yang relavan dan sesuai dengan kebutuhan. 

                                                           
1Panduan Akademik Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh, (Banda Aceh: UIN 

Ar-Raniry, 2017) , 185. 
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B. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

1. Perilaku Pencarian Informasi Menggunakan Search Engine Google Oleh 

Mahasiswa Prodi S1 Ilmu Perpustakaan Angkatan 2015 terhadap Model 

Ellis akan dipaparkan sebagai berikut: 

1) Persiapan sebelum menelusuri informasi, menyiapkan informasi 

pendahuluan/awal. 

  Langkah awal yang harus dilakukan oleh mahasiswa sebelum 

menelusuri informasi adalah menyiapkan informasi pendahuluan/awal untuk 

memudahkan pencari informasi dalam melakukan pencarian selanjutnya. Hal 

ini dapat dilihat pada tabel  4.2 berikut ini: 

Tabel 4.2 Persiapan sebelum menelusuri informasi, menyiapkan informasi 

pendahuluan/awal. 

Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 

a. Sangat Setuju 

b. Setuju 

c. Tidak setuju 

d. Sangat Tidak Setuju 

21 

31 

2 

0 

38,89% 

57,41% 

3,70% 

0% 

Jumlah 54 100% 

 

 

Tabel di atas menunjukkan bahwapada umumnyan mahasiswa 

(96,30%)  menggunakan tahapan starting yaitu  sebelum mahasiswa 

menelusuri informasi, mereka  menyiapkan informasi pendahuluan/awal 

untuk memudahkan dalam pencarian selanjutnya.dan sedikit sekali 

mahasiswa (3,70%)  tidak melakukan tahapan starting. 
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Mempersiapkan informasi pendahuluan/awal merupakan tahapan 

pertama, yang sebaiknya dilakukan oleh pengguna informasi untuk mencari 

tahu suatu bahasan seperti mengidentifikasi referensi yang dapat berfungsi 

sebagai titik awal dari siklus penelitian.2 

 

2) Pengumpulan informasi awal melalui pakar, dosen, atau teman. 

 

Pengumpulan informasi awal baik melalui Pakar, Dosen atau teman, 

juga diperlukan sebelum melakukan pencarian informasi, berikut dapat dilihat 

dari jawaban responden dari tabel 4.3 berikut ini. 

Tabel 4.3 Pengumpulan informasi awal melalui pakar, dosen, atau teman 

Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 

a. Sangat Setuju 

b. Setuju 

c. Tidak setuju 

d. Sangat Tidak Setuju 

11 

13 

30 

0 

20,37% 

24,07% 

55,56% 

0% 

Jumlah 54 100% 

 

 

Dari tabel di atas memaparkan bahwa  lebih dari setengah 

mahasiswa (55,56%) tidak menggunakan  tahapan starting yang 

selanjutnya yaitu mahasiswa  tidak melakukan pengumpulan informasi 

awal melalui pakar, dosen, atau teman, sebelum mereka melakukan 

pencarian informasi, sebagian kecil mahasiswa (24,07%) menyatakan 

setuju dan sedikit sekali (20,37%) menjawab sangat setuju. 

                                                           
2Lokman I. Meho and Helen R. Tibbo, “Modeling the Information……570 
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 Berkonsultasi kepada seseorang yang ahli dalam bidang keilmuan 

yang diminati, sebaiknya juga pengguna informasi lakukan sebelum 

melakukan pencarian informasi di search engine Google karena 

merupakan kegiatan awal yang bisa dilakukan sehingga dengan demikian 

dapat memberikan informasi yang relavan sesuai kebutuhan.3 

 

3) Mempersiapkan kata kunci 

 

Untuk mengetahui apakah mahasiswa mempersiapkan kata kunci 

terlebih dahulu  ketika ingin mencari informasi.  Terlihat pada tabel 4.4 

berikut ini: 

Tabel 4.4 Mempersiapkan kata kunci 

Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 

a. Sangat Setuju 

b. Setuju 

c. Tidak setuju 

d. Sangat Tidak Setuju 

34 

11 

9 

0 

62,96% 

20,37% 

16,67% 

0% 

Jumlah 54 100% 

 

 

Berdasarkan tabeldi atas menunjukkan hasil jawaban responden 

terdapat sedikit sekali mahasiswa (16,67%) disaat melakukan pencarian 

informasi tidak mempersiapkan kata kunci terlebih dahulu  dan pada 

umumnya mahasiswa (83,33%) menggunakan tahapan chaining ketika 

mereka ingin mencari informasi, mereka mempersiapkan kata kunci 

terlebih dahulu untuk memudahkan dalam pencarian informasi.  

                                                           
3Lokman I. Meho and Helen R. Tibbo, “Modeling the Information……571 
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Mencatat hal-hal yang dianggap penting dalam sebuah catatan 

kecil/ kata kunci merupakan hal yang dapat memudahkan pengguna 

didalam pencarian informasi seperti mengikuti rantai-rantai kutipan atau 

mengikuti rangkaian  hubungan referensial lainnya antara bahan atau 

sumber yang diidentifikasi selama kegiatan "awal".4 

 

4) Penggunaan kata kunci 

Penggunaan kata kunci akan lebih memudahkan mahasiswa 

didalam mencari informasi. Untuk mengetahui apakah mereka 

menggunakan kata kunci, dapat dilihat dari tabel 4.5 berikut ini: 

Tabel 4.5 Penggunaan kata kunci 

Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 

a. Sangat Setuju 

b. Setuju 

c. Tidak setuju 

d. Sangat Tidak Setuju 

30 

17 

7 

0 

55,56% 

31,48% 

12,96% 

0% 

Jumlah 54 100% 

 

Tabel di atas menunjukkan hasil jawaban responden menyatakan 

bahwa dengan menggunakan kata kunci yang sudah dipersiapkan akan 

lebih mudah mencari informasi, pada umumnya mahasiswa (87,04%) 

melakukan tahapan chaining tersebut dan sedikit sekali mahasiswa 

(12,96%) tidak setuju dengan pernyataan menggunakan kata kunci akan 

lebih memudahkan.  

                                                           
4Lokman I. Meho and Helen R. Tibbo, “Modeling the Information……571 
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Kata kunci yang telah dipersiapkan akan memudahkan pengguna 

didalam mencari informasi sehingga mahasiswa tidak perlu mengetik 

semua kalimat yang ingin dicari melainkan cukup hanya dengan 

mengetikkan kata kunci dan mahasiswa sebaiknya harus memahami 

bagaimana cara penentuan kata kunci. 

5) Pencarian informasi dengan penggunaan  sumber terpercaya 

Didalam melakukan pencarian informasi, sudah seharusnya 

menggunakan sumber yang terpercaya juga spesifik dengan topik/ kata 

kunci pencarian, untuk melihat apakah mereka menggunakan sumber 

terpercaya serta spesifik dengan topik dapat dilihat dari tabel 4.6 berikut 

ini: 

Tabel 4.6 Pencarian informasi dengan penggunaan sumber terpercaya. 

Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 

a. Sangat Setuju 

b. Setuju 

c. Tidak setuju 

d. Sangat Tidak Setuju 

23 

24 

7 

0 

42,59% 

44,45% 

12,96% 

0% 

Jumlah 54 100% 

 

 

Dari tabel di atas terlihat bahwa sedikit sekali mahasiswa (12,96%) 

respondenmemberikan jawaban ketika ingin melakukan pencarian 

informasi, mereka menggunakan sumber terpercaya yang spesifik dengan 

topik/kata kunci dan pada umumnya mahasiswa (87,04%) menggunakan 

tahapan browsing dengan menggunakan sumber terpercaya dengan kata 

kunci. 
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Disaat melakukan pencarian informasi, agar mendapatkan 

informasi yang terpercaya maka gunakan sumber yang terpercaya pada 

bidang yang lebih spesifik diminati. Tidak hanya mencakup pemindaian 

jurnal yang diterbitkan dan daftar isi saja, akan tetapi juga referensi dan 

abstrak dari cetakan dari pencarian literatur retrospektif.5 

 

6) Membatasi jenis file seperti pdf., doc.,atau ppt 

Agar mendapatkan jenis hasil pencarian sebaiknya yang harus 

dilakukan mahasiswa adalah membatasi jenis file yang akan dicari seperti 

pdf., doc., atau ppt. Dapat dilihat dari jawaban apa mahasiswa membatasi 

jenis file tersebut dapat dilihat dari tabel 4.7 berikut ini: 

Tabel 4.7 Membatasi jenis file seperti pdf., doc.,atau ppt. 

Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 

a. Sangat Setuju 

b. Setuju 

c. Tidak setuju 

d. Sangat Tidak Setuju 

22 

21 

11 

0 

40,74% 

38,89% 

20,37% 

0% 

Jumlah 54 100% 

 

 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan  bahwa pada umumnya 

mahasiswa (79,63%) menggunakan tahapan browsing yaitu saat 

melakukan pencarian informasi, mereka membatasi jenis file seperti pdf., 

doc., atau  ppt., untuk memudahkan dalam memperoleh informasi yang 

                                                           
5Lokman I. Meho and Helen R. Tibbo, “Modeling the Information……571 
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dibutuhkan. Dan sebagian kecil mahasiswa (20,37%) tidak membatasi 

jenis file yang ingin dicari. 

Untuk mendapatkan jenis file yang diminati, hal yang dapat dilakukan 

yaitu Membatasi pada pencarian khusus pada file presentasi Power Point 

tinggal mengetik filetype:ppt, hanya tinggal mengetik kata jurnalisme, 

yaitu jurnalisme filetype:ppt. Jika mencari dokumen Word, gantilah 

filetype dengan doc. Apabila file PDF formatnya tinggal diubah dengan 

pdf.6 

 

7) Memilih dan memilah informasi yang telah ditemukan 

Untuk mengetahui apakah mahasiswa memilih dan memilah informasi 

yang sudah diperoleh agar informasi yang didapatkan sesuai dengan 

kriteria yang benar/relavan dapat dilihat dari tabel 4.8 berikut ini: 

Tabel 4.8 Memilih dan memilah informasi yang telah ditemukan 

Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 

a. Sangat Setuju 

b. Setuju 

c. Tidak setuju 

d. Sangat Tidak Setuju 

32 

19 

3 

0 

59,26% 

35,18% 

5,56% 

0% 

Jumlah 54 100% 

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa sedikit  sekali mahasiswa 

(5,56%)setelah mereka memperoleh informasi yang dibutuhkan, mereka 

tidak  memilih dan memilah informasi yang relavan atau sesuai dengan 

                                                           
6Tri Hardian Satiawardana & Zuhaidi el-Qudsy, Exploring the…….55. 
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kriteria yang benar, dan pada umumnya mahasiswa (94,44%) melakukan 

tahapan differentianting dengan memilih dan memilah informasi yang 

sesuai dengan kriteria yang benar. 

kegiatan memilah dan memilih bahan sumber informasi 

berdasarkan derajat kepentingan dan ketepatan serta relavansinya dengan 

kebutuhan informasi sehingga nantinya akan terpilihlah bahan sumber 

informasi yang paling tepat dan paling relavan.7 

 

8) Membandingkan informasi yang telah ditemukan 

 

Untuk mengetahui apakah mahasiswa setelah mendapatkan informasi 

mahasiswa membandingkan kembali informasi tersebut, dapat dilihat dari 

hasil tabel 4.9 berikut ini: 

 

Tabel 4.9 Membandingkan informasi yang telah ditemukan 

Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 

a. Sangat Setuju 

b. Setuju 

c. Tidak setuju 

d. Sangat Tidak Setuju 

25 

19 

10 

0 

46,30% 

35,18% 

18,52% 

0% 

Jumlah 54 100% 

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa pada umumnya mahasiswa 

(81,48%) berpendapat bahwa disaat mereka mendapatkan informasi hal 

yang selanjutnya dilakukan yaitu membandingkan berulangkali setiap hasil 

informasi yang didapatkan dari penelusuran agar mendapatkan hasil yang 

                                                           
7Lokman I. Meho and Helen R. Tibbo, “Modeling the Information……571 
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relavan, hal ini berarti mahasiswa melakukan tahapan differentianting. Dan 

sedikit sekali mahasiswa (18,52%) tidak membandingkannya lagi. 

Informasi yang telah didapatkan sebaiknya juga harus dibandingkan 

berulang kali sumber informasi tersebut mendapatkan hasil yang paling 

tepat dan relavan sesuai dengan keinginan. 

 

9) Memperhatikan informasi yang telah didapatkan 

 

Mahasiswa harus selalu memperhatikan bahwa informasi yang telah 

didapatkan merupakan informasi yang terbaru dan terpercaya, hal ini dapat 

dilihat dari jawaban responden pada tabel 4.10 berikut ini: 

 

 Tabel 4.10 Memperhatikan informasi yang telah didapatkan 

Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 

a. Sangat Setuju 

b. Setuju 

c. Tidak setuju 

d. Sangat Tidak Setuju 

26 

19 

9 

0 

48,15% 

35,18% 

16,67% 

0% 

Jumlah 54 100% 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa pada umumnya 

mahasiswa (83,33%), mereka melakukan tahapan monitoring yaitu dengan 

memperhatikan informasi yang didapatkannya merupakan informasi yang 

terbaru dan terpercaya. Dan sedikit sekali mahasiswa (16,67%) tidak 

melakukannya. 
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Mengikuti perkembangan informasi baik di e-jurnal, e-book, 

artikel dan lain lain sangat perlu diperhatikan, sehingga pengguna 

informasi selalu mendapatkan informasi yang paling mutakhir.8 

10) Memeriksa dan mengecek ulang kebenaran informasi 

Ketika sudah mendapatkan informasi, hal yang harus dilakukan 

adalah memeriksa dan mengecek ulang kebenaran informasi tersebut, baik 

dari segi penulisannya maupun webnya, untuk mengetahui apakah 

mahasiswa melakukan hal yang disebut di atas dapat dilihat pada tabel 

4.11 berikut ini: 

 

 Tabel 4.11 Memeriksa dan mengecek ulang kebenaran informasi  

Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 

a. Sangat Setuju 

b. Setuju 

c. Tidak setuju 

d. Sangat Tidak Setuju 

22 

26 

6 

0 

40,75% 

48,15% 

11,11% 

0% 

Jumlah 54 100 % 

 

Tabel di atas dapat terlihat bahwa pada umumnya mahasiswa 

(88,89%) menggunakan tahapan monitoring yaitu disaat sudah 

mendapatkan informasi, mereka memeriksa kembali serta mengecek ulang 

kebenaran informasi tersebut, baik aspek kepenulisannya maupun web nya 

dan sedikit sekali mahasiswa (11,11%) tidak  memeriksa serta mengecek 

ulang kebenaran informasi. 

                                                           
8Lokman I. Meho and Helen R. Tibbo, “Modeling the Information……571 
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Informasi yang telah didapatkan, harus dilakukan pemeriksaan, 

pengecekan ulang atas kebenaran informasi tersebut, baik dari segi 

penulisannya maupun web yang pengguna telusuri, sehingga pengguna 

informasi akan mendapatkan informasi yang terbaru (up-to-date).9 

 

11) Mensarikan aspek-aspek penting dari tulisan/informasi 

Setelah mendapatkan informasi yang telah dicariuntuk mengambil 

point penting dari informasi tersebut harus mensarikan aspek-aspek 

penting dari tulisan/informasi tersebut, jawaban responden dapat dilihat 

pada tabel 4.12 berikut ini: 

 

Tabel 4.12 Mensarikan aspek-aspek penting dari tulisan/informasi 

Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 

a. Sangat Setuju 

b. Setuju 

c. Tidak setuju 

d. Sangat Tidak Setuju 

17 

30 

7 

0 

31,48% 

55,56% 

12,96% 

0% 

Jumlah 54 100% 

 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan responden pada umumnya 

mahasiswa (87,04%) menggunakan tahapan extracting yaitu setelah 

mengumpulkan informasi yang telah ditelusuri, mereka mensarikan aspek-

aspek penting dari tulisan/informasi tersebut. Dan sedikit sekali 

mahasiswa (12,96%) tidak mensarikan kembali. 

                                                           
9Lokman I. Meho and Helen R. Tibbo, “Modeling the Information……571 
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Kegiatan yang terkait dengan mengidentifikasi secara selektif 

bahan sumber informasi yang telah didapatkan dan mengambil intisari dari 

aspek yang penting dari sebuah sumber informasi tertentu supaya 

mendapatkan inti dari informasi tersebut10 

 

12) Menyimpan semua informasi dengan subjek atau atau objek informasi 

yang diinginkan 

Disaaat informasi sudah terkumpulkan yang sesuai dengan kebutuhan, 

maka  tahapan yang terakhir dilakukan mahasiwa yaitu menyimpan 

dengan subjek atau atau objek informasi yang diinginkan, untuk melihat 

jawaban responden dapat dilihat pada tabel 4.13 berikut ini: 

 

Tabel 4.13 Menyimpan semua informasi dengan subjek atau atau objek 

informasi yang diinginkan 

 

 

Tabel di atas menunjukkan pada umumnya mahasiswa (100%) 

melakukan tahapan extracting yaitu setelah mengumpulkan semua 

informasi yang dibutuhkan, selanjutnya hal yang mereka lakukan 

menyimpan semua dengan subjek atau objek informasi yang diinginkan.  

                                                           
10Lokman I. Meho and Helen R. Tibbo, “Modeling the Information……571 

Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 

e. Sangat Setuju 

f. Setuju 

g. Tidak setuju 

h. Sangat Tidak Setuju 

26 

28 

0 

0 

48,15% 

51,85% 

0% 

0% 

Jumlah 54 100% 
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Sehingga setelah  semua informasi terkumpulkan, pengguna 

informasi akan menyimpan informasi sesuai dengan subjek/objek yang 

diminati.11 

 

2. Kendala dalam melakukan melakukan pencarian informasi melalui search 

engine Google 

 

Dari hasil peneliti dapatkan melalui angket terbuka  tentang kendala 

responden dalam melakukan pencarian informasi melalui search engine Google 

maka peneliti dapat menganalisis bahwa sejumlah mahasiswa sering mengatakan, 

kendala yang sering mereka hadapi di jaringan, sulit dalam penentuan kata,  

ketidaksesuai hasil dan file sudah dibatasi tetapi masih ada hasil pencarian yang 

tidak sesuai. 

Berikut terdapat beberapa hasil dari jawaban mahasiswa S1 Ilmu Perpustakaan 

angkatan 2015: 

1) Jaringan yang terganggu 

“Biasanya kendala saya didalam menggunakan search engine Google 

dijaringan, kalau jaringan terganggu maka mengaksespun menjadi lambat” 

“Jaringan koneksi yang terganggu sehingga kecepatanpun menjadi lelet” 

“Kendalanya ialah tidak lain dari jaringan internet yang lambat” 

 

2) Penentuan Kata Pencarian 

“Terkadang saya bingung untuk menentukan kata ketika mencari 

informasi” 

“Disaat saya membutuhkan informasi, misalnya seperti perkembangan 

teknologi smartphone di Indonesia, saya merasa kesulitan menentukan 

kata kunci dari kalimat tersebut.” 

“Kurang terlalu paham didalam penentukan kata sehingga hasil yang 

diberikan Googelpun sering tidak sesuai dengan yang dicari.” 

                                                           
11Lokman I. Meho and Helen R. Tibbo, “Modeling the Information……571 
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3) Pemakaian Strategi penelusuran. 

 

“Sudah menggunakan strategi khusus seperti or, and, not akan tetapi hasil 

yang dikeluarkan masih tidak sesuai” 

“Terkadang telah menggunakan cara pengefektifan pencarian tapi tetap 

keluar hasil yang tidak sesuai dengan yang dicari. 

“Sudah mencoba memakai strategi penelusuran tapi konten yang muncul 

juga tidak sesuai dengan apa yang diketik.” 

 

4) Membatasi file yang ingin dicari seperti, doc., pdf., dan ppt. 

 

“Jenis file yang ingin dicari sudah dibatasi tetapi masih keluar hasil yang 

tidak sesuai.” 

“Sudah membatasi file yang diperlukan saja, tapi masih ada file yang tidak 

sesuai dengan yang kita inginkan.” 

“ Jika saya ingin mendownload khusus pada pdf saja, saya membatasi jenis 

file tapi dari hasil pencarian sebagian masih menampilkan yang tidak saya 

butuhkan.” 

 

Dari hasil jawaban mahasiswa diatas, maka dapat peneliti tarik kesimpulan 

bahwasanya, hampir sebagian mahasiswa mengalami kendala dalam pencarian 

informasi seperti halnya kendala di kecepatan jaringan, sulit menentukan kata saat 

mencari informasi, sudah membatasi file akan tetapi masih mendapatkan file yang 

tidak sesuai dengan yang ditentukan, dan ada juga disaat pencarian berlangsung 

banyak iklan yang tidak bermanfaat menurut pencari informasi.  

Walaupun terdapat beberapa kendala dalam mencarian informasi akan 

tetapi search  engine Google mendapatkan kepercayaan yang lebih baik disisi 

mahasiwa S1 Ilmu perpustakaan angkatan 2015, dengan anggapan bahwa media 

pencarian Google mudah digunakan daripada media penelusuran lainnya. Berikut 

terdapat beberapa hasil dari pengisian angket oleh mahasiswa S1 Ilmu 

Perpustakaan angkatan 2015 mengenai hal tersebut: 

“Mesin pencari Google lebih mudah digunakan cukup hanya mengetik kata 

yang ingin dicari.” 
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“Google memberikan hasil dengan cepat dan fiturnyapun dapat diakses 

secara gratis.” 

“Mesin pencari Google lebih sering digunakan oleh masyarakat banyak” 

 

Berdasarkan hasil dari jawaban mahasiswa tersebut, dapat diketahui bahwa 

mesin pencari Google merupakan suatu mesin pencarian yang dianggap bagus 

oleh mahasiswa Prodi S1 ilmu Perpustakaan angkatan 2015 dalam melakukan 

pencarian informasi sehingga  dapat memenuhi kebutuhan penyelesaian tugas 

perkuliahan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data  di atas, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Rekapitulasi data tentang perilaku pencarian informasi menggunakan search 

engine Google dengan menggunakan  model Ellis dapat disimpulkan beberapa 

tahapan penting. Tahapan starting, pada umumnya mahasiswa (96,30%) 

melakukan persiapan sebelum menelusuri informasi selanjutnya lebih dari 

setengah mahasiswa (55,56%) tidak melakukan pengumpulan  informasi awal 

dan pada  tahapan chaining, pada umumnya mahasiswa (83,33%) 

mempersiapkan kata kunci terlebih dahulu. Selanjutnya pada umumnya 

mahasiswa (86%) menggunakan kata kunci yang sudah dipersiapkan. Dalam 

tahapan browsing, pada umumnya mahasiswa (87,04%) ketika melakukan 

pencarian menggunakan sumber terpercaya yang spesifik dengan kata kunci.  

Selanjutnya pada umumnya mahasiswa (79,63%) mereka membatasi jenis file 

seperti pdf., doc.,atau ppt. Sementara tahapan differentianting pada umumnya 

mahasiswa (94,44%) setelah mereka memperoleh informasi akan memilih dan 

memilah informasi yang relevan. Umumnya mahasiswa (81,48%) 

membandingkan berulangkali setiap hasil informasi yang didapatkan. Dari 

aspek monitoring, umumnya mahasiswa (83,33%) akan memperhatikan 

informasi yang didapatkan adalah terutama aspek informasi yang terbaru dan 



54 
 

 

terpercaya. Umumnyamahasiswa (88,89%) juga memeriksa dan mengecek 

ulang kebenaran informasi tersebut. Adapun dalam tahapan extracting, 

umumnya mahasiswa (87,04%) mensarikan aspek-aspek penting dari 

tulisan/informasi. Umumnya mahasiswa (100%) setelah mengumpulkan 

informasi yang dibutuhkan kemudian menyimpan semua informasi dengan 

subjek atau objek informasi yang diinginkan. 

 

2. Kendala dalam melakukan pencarian informasi menggunakan search engine 

Google yaitu jaringan yang sering terganggu, sehingga kecepatan dalam 

mengakses menjadi lambat, kesulitan didalam menentukan kata saat mencari 

informasi, ketidaksesuain hasil yang dicari dengan startegi penelusuran, sudah 

membatasi jenis file yang ingin dicari akan tetapi masih muncul yang tidak 

sesuai dengan keinginan pencari. 

 

B. Saran 

Dari hasil penelitian serta merujuk pada kesimpulan, maka penulis dapat 

mengemukakan saran-saran sebagai berikut: 

1. Sebaiknya pihak kampus UIN Ar-Raniry, menambah kecepatan 

jaringan internet sehingga para mahasiswa lebih aktif didalam 

melakukan pecarian informasi menggunakan search engine  dan juga 

dapat memudahkan para mahasiswa didalam mendapatkan informasi 

yang dibutuhkan. 
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2. Bagi Mahasiswa S1 Ilmu perpustakaan angkatan 2015, sebaiknya 

sebelum melakukan pencarian informasi terlebih dahulu  

mengumpulkan informasi awal baik melalui pakar, dosen atau teman 

agar memudahkan mendapatkan informasi disaat melakukan pencarian 

informasi dan semestinya juga mengetahui  cara bagaimana 

menentukan kata kunci seperti tidak menggunakan keyword yang 

terlalu umum dan memasukkan keyword secara singkat dan jelas. 

 

 



56 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

 

Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan. Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2005. 

Bambang Prasetyo dan Lina Miftahul Jannah, Metode Penelitian 

Kuantitatif:Teori dan Aplikasi. Jakarta: Grafindo persada, 2008. 

Bunafit Nugroho, Referensi Ber-Internet bagi Pemula: Mengulas 10 Fasilitas 

yang paling sering digunaka.  Jakarta: PT Elex Media Komputiondo, 

2007. 

Cut Naimah, “Perilaku Mahasiwa dalam Pencarian Informasi pada Layanan 

Internet di Perpustakaan FKIP Unsyiah” Skripsi, FAH UIN Ar-

Raniry, 2012. 

Erima Oneto, dan Yosep. S, Anti Gaptek Internet. Jakarta: Kawan Pustaka. 

Fairus N.H, Terampil Menggunakan Internet. Jakarta : Ganeca Exact, 2007. 

Feri Sulianta, Trik Kilat Optimasi SEO. Yogyakarta: Andi, 2016. 

httpswww.researchgate.netpublication270960171_Human_Informatio

n_Behavior. 

Igi global Dictionary, “Information Behavior” diakses melalui, https://www.igi-

global.com/dictionary/the-changing-nature-of-information-

behaviour/42877 

Ilham Efendi, “Fitur Google Search yang Wajib diketahui”,  diakses melalui, 

https://www.it-jurnal.com/10-fitur-google-search-yang-wajib-

diketahui/#comments 

Jarot S & Sudarma S, Buku Super Pintar Internet. Jakarta: Mediakita, 2012. 

Joko Ade Nursiyono, Kompas Teknik Pengambilan Sampel. Bogor: In Media, 

2014. 

Kamus Besar Bahasa Indonesia, “Model”, diakses melalui, 

http://kbbi.web.id/model. 

Kamus Besar Bahasa Indonesia, “perilaku”, diakses melalui, 

http://kbbi.kemdikbud.go.id. 

https://www.it-jurnal.com/10-fitur-google-search-yang-wajib-diketahui/#comments
https://www.it-jurnal.com/10-fitur-google-search-yang-wajib-diketahui/#comments


57 
 

Lies Mustaf Siroh, “Pengaruh Penggunaan Media Komik Pada Pembelajaran”, 

Keigo Universitas Pendidikan Indonesia, 2015, Http:  

repository.upi.edu/18292/6/S_JEP_0806490_Chapter3.pdf. 

Lokman I. Meho and Helen R. Tibbo, “Modeling the Information-Seeking 

Behavior of Social Scientists: Ellis’s StudyRevisted”, Journal  of the 

American Society for Information Science and technology 6, no. 

54(2003):570-571, 

httpsonlinelibrary.wiley.comdoiepdf10.1002asi.10244. 

M Burhan Bungin, Metodelogi Penelitian Kuantitatif. Edisi Kedua Jakarta: 

Kencana, 2011. 

M.Pabundu Tika, Metodologi Riset Bisnis. Jakarta: Bumi Aksara, 2006. 

Muslih Fathurrahman,  “Model-Model Perilaku Pencarian Informasi”. JIPI 6, no. 

1(2016):81,                               

http: //jurnal.uinsu.ac.id/index.php/jipi/article/view/101. 

Nurdelia Suherman, “Penelusuran Search Engine”, diakses melalui, http:// 

ilmuti.org/wpcontent/uploads/.../Nurdelia_suherman_penelusuran-

search-engine.pdf 

Pawit M.Yusup, & Priyo Subekti, Teori & Praktik Penelusuran Informasi, 

Informatiaon Retrieval. Jakarta: Kencana, 2010. 

Rahadian Hadi, Google untuk Pemula. Jakarta : Gramedia, 2005. 

Rinwan, Belajar Mudah Penelitian Untuk  Guru, Karyawan, dan Penelitian 

Pemula. Bandung: Alfabeta, 2005. 

Rivalna Rivai, “Perilaku Pencaran Informasi Pejabat di Fakultas Tarbiyah Institut 

Agama Islam Negeri Ambon” Tesis, Universitas Indonesia, 2011,  

http://lib.ui.ac.id/file?file=digital/20252895-T29243-

perilaku%20pencarian.pdf. 

Rusdin Pohan, Metode Penelitian Pendidikan. Banda Aceh: Ar-Rijal Institut, 

2008. 

S. Margono, Metodelogi Penelitian. cet 5 Jakarta: Rineka Cipta, 2005. 

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan.  Bandung: Alfabeta, 2012. 

Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi. Bandung: Alfabeta,1994.  



58 
 

Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasai (Mixed Methods). Bandung: Alfabeta, 

2012. 

Sugiyono, Metode penelitian Kombinasi. Bandung: Alfabeta, 2013. 

Sugiyono, Metode Penelitian kuantitatif kualitatif dan R & D. Bandung: 

Alfabeta, 2013. 

T. Mulkan Safri, “Perilaku Pencarian Informasi Mahasiswa Difabel netra 

Menggunakan Model Ellis di Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan 

Kalijaga Yogyakarta” Tesis, UIN Sunan KalijagaPasca Sarjana,  

2016), http://digilib.uin-suka.ac.id/22930/1/1420010012_BAB-I_IV-

atau-V_DAFTAR-PUSTAKA.pdf 

Tri Hardian Satiawardana & Zuhaidi el-Qudsy, Exploring the Cyber world: 

Panduan lengkap Berinternet. Jawa Timur: Masmedia Buana Pustaka. 

Wahana Komputer, Kamus Istillah Internet. Yogyakarta : Andi, 2004. 

Widyana Dewi Kartika “Kebutuhan dan Perilaku Pencarian Informasi Penelti: 

Studi kasus di Mahkamah Konstitusi  Republic Indonesia”.  akses 

melalui, httpsejournal3.undip.ac.idindex.phpjiparticleview460459. 

Wilson, T,D. “Models in Information Behavior Research”.  Journal of 

Documention  55,  no 3 (1999): 25,. 

http://www2.hawaii.edu/~donnab/lis610/TDWilson_Only_1999.pdf 

Wilson, T. D. “Human Information Behavior”, Special Issue on Information 

Science Research  3, no. 2 (2000):  49, 

https://www.researchgate.netpublication270960171_Human_Informati

on_Behavior 

Y.Maryono, & B Patmi Istiana, Teknologi Informasi dan Komunikasi. Yudhistira 

Quadra,  2008. 

http://digilib.uin-suka.ac.id/22930/1/1420010012_BAB-I_IV-atau-V_DAFTAR-PUSTAKA.pdf
http://digilib.uin-suka.ac.id/22930/1/1420010012_BAB-I_IV-atau-V_DAFTAR-PUSTAKA.pdf
https://www.researchgate.netpublication270960171_human_information_behavior/
https://www.researchgate.netpublication270960171_human_information_behavior/


 



 



 



ANGKET PENELITIAN 

 

Assalamualaikum Wr. Wb. 

 Angket ini penulis edarkan dengan tujuan mengumpulkan data 

skripsi yang berjudul Perilaku  Pencarian Informasi Menggunakan Search 

Engine Google Oleh Mahasiswa Prodi S1 Ilmu Perpustakaan Angkatan 2015 

Terhadap Model Ellis. Untuk ini, penulis mohon kesediaan saudara/i 

menyisakan waktu untuk mengisi angket berikut dengan cara memilih salah satu 

alternatif jawaban yang sesuai dengan pendapat saudara/i. 

Note: “Model Ellis merupakan  ilmu yang dikembangkan oleh ilmuwan Ellis 

terkait dengan perilaku pencarian informasi, adapun model pencarian 

informasi yang dikembangkannya ada 6 (enam) tahapan yaitu, Starting, 

Chaining, Browsing, Differentianting, Monitoring, Extracting”. 

I. PETUNJUK 

a. Baca dengan seksama setiap pertanyaan. 

b. Berilah tanda check list ( ) pada salah satu kolom jawaban yang sudah anda 

anggap  

sesuai dengan pendapat saudara/i. 

c. khusus soal no.13 dan 14 berbentuk essai, mohon kesediaan anda mengisi sesuai 

dengan kenyataan dan pengalaman sehari-hari.  

d. Setelah daftar pernyataan ini selesai diisi, mohon dikembalikan kepada peneliti. 

Berdasarkan hal tersebut, saya menginginkan kejujuran saudara dalam 

menjawab  sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. Atas bantuan saudara semua, 

saya ucapkan terima kasih. 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 

 

 

 

 

Keterangan: 



SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

II. Daftar Pernyataan 

No Pernyataan 
Alternatif Jawaban 

 SS   S  TS STS 

A. Starting     

1. Sebelum menelusuri informasi, saya menyiapkan 

informasi pendahuluan/awal untuk memudahkan 

 dalam pencarian selanjutnya 

2. Sebelum pencarian informasi, saya mengumpulkan 

informasi awal melalui pakar, dosen atau teman. 

    

B. Chaining     

3. Ketika saya ingin mencari informasi, saya akan 

mempersiapkan kata kunci terlebih dahulu untuk 

memudahkan dalam pencarian informasi 

4. Saya akan lebih mudah mencari informasi dengan 

menggunakan kata kunci yang sudah saya persiapkan 

    

C. Browsing     

5. Ketika saya melakukan pencarian informasi, saya  

sering menggunakan sumber terpercaya yang spesifik 

dengan topik /kata kunci pencarian. 

6. Saat melakukan pencarian informasi  saya membatasi 

beberapa dokumen yang didownload seperti dengan 

mencari membatasi jenis file seperti pdf., doc., atau 

 ptt., untuk memudahkan dalam memperoleh 

informasi  

yang saya butuhkan 

    

D. Differentianting     



7. Setelah saya memperoleh informasi yang dibutuhkan,  

saya memilih dan memilah informasi yang relavan  

atau sesuai dengan kriteria yang benar. 

8. Saya membandingkan berulangkali setiap hasil     

informasi yang didapatkan dari  penelusuran agar 

mendapatkan hasil yang relavan. 

    

E. Monitoring     

9. Saya sangat memperhatikan informasi yang saya   

dapatkan merupakan informasi yang terbaru dan 

terpercaya 

10. Ketika saya sudah mendapatkan informasi, saya 

memeriksa dan mengecek ulang kebenaran informasi 

tersebut, baik aspek kepenulisannya maupun web nya 

    

F. Extracting     

11. Setelah saya mengumpulkan informasi yang telah  

ditelusuri, saya mensarikan aspek-aspek penting dari 

tulisan/informasi tersebut 

12. Setelah saya mengumpulkan semua informasi yang  

saya butuhkan, saya menyimpannya semua dengan 

subjek   atau objek informasi yang diinginkan. 

    

 

13. Apakah anda pernah menggunakan search engine Google untuk penyelesaian 

tugas  perkuliahan? 

______________________________________________________________

__ 

14. Kendala apa yang sering dihadapi dalam melakukan pencarian informasi 

melalui   search engine Google? 

_______________________________________________________________

_______________________________________________________________

_______________________________________________________________



_______________________________________________________________

_______________________________________________________________

_______________ 

15. Apa motivasi anda memilih mesin pencari Google dalam pencarian 

informasi, dibandingkan mesin pencari lain seperti yahoo, bing, dll? 

______________________________________________________________

______________________________________________________________

______________________________________________________________

______________________________________________________________

______________________________________________________________

_______________ 



Lampiran 

    (Mahasiswa S1 Ilmu perpustakaan angkatan 2015 sedang mengisi angket) 
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